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ABSTRAK

Ain, Nurul, 2018. Komunikasi Nonverbal Dalam Tindak Tutur Perlokusi
Pada Film Heroine Shikkaku Karya Koda Momoko. Program Studi Sastra
Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Efrizal, S.S.,M.A.
Kata Kunci  : Pragmatik, Tindak Tutur Perlokusi, Komunikasi Nonverbal ,
Heroine Shikkaku

Penelitian ini menggunakan objek film yang berjudul Heroine Shikkaku
yang menceritakan tentang perjuangan seorang siswi SMA bernama Matsuzaki
Hatori. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Apa saja jenis dari
komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi pada film Heroine Shikkaku
(No Longer Heroine)?, (2) Apa fungsi penggunaan komunikasi nonverbal dalam
tindak tutur perlokusi pada film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine)?.
Penelitian ini menggunakan teori milik Leech. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Hasil temuan dalam penelitian ini diketahui keseluruhan data temuan
berjumlah 83 data. Efek atau hasil dari tuturan perlokusi dapat berupa kata-kata
ada juga yang berupa perbuatan atau tindakan. Efek atau hasil yang berupa
perbuatan atau tindakan itulah yang disebut dengan komunikasi nonverbal.
Komunikasi nonverbal seperti itulah yang sering digunakan dalam berkomunikasi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi pesan, ide, gagasan dari
satu pihak ke pihak yang lain. Pada umumnya komunikasi dilakukan secara lisan
atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Sebagian besar
manusia berpikir bahwa komunikasi ialah yang dilakukan atau disampaikan
melalui kata-kata saja dan menganggap kalau komunikasi verbal adalah
komunikasi yang paling mudah dimengerti dan paling penting dalam proses
penyampaian pesan, ide, atau gagasan dalam berkomunikasi. Tetapi sebenarnya
ada komunikasi yang cukup penting dari komunikasi verbal, yaitu komunikasi
nonverbal. Banyak manusia berpikir bahwa komunikasi nonverbal hanya
mencakup bahasa isyarat saja dan lebih banyak digunakan oleh tunarunggu,
tunawicara dan lain sebagainya. Manusia sering menganggap komunikasi
nonverbal tidak begitu penting untuk dipelajari maupun diteliti, padahal secara
sadar maupun tidak sadar manusia sering sekali menggunakan komunikasi

nonverbal dalam proses berkomunikasi.

Ketika mencari makna sesungguhnya dalam komunikasi, manusia
sebenarnya mengungkapkan perasaan dan pikirannya lebih banyak dalam
komunikasi nonverbal. Suatu bentuk kebohongan apapun tujuan dari berbohong
itu, dapat diamati dan dicermati yang tanpa sadar sering terungkap lewat

komunikasi nonverbal yang pada saat-saat tertentu bisa lebih dipercaya



dibandingkan apa yang terucap. Beberapa contoh penggunaan komunikasi

nonverbal adalah sebagai berikut :

1. Saat kita dimintai tugas oleh teman, kita mungkin mengiyakan secara lisan
namun wajah kita menunjukkan raut ketidaksukaan dan keengganan.
A “eh kamu sudah ngerjain tugas bikin resume belum? Lihat yaa..”
B :“em.. ya udah terserah..” (dengan lirikkan mata yang tajam juga alis
mata yang naik menandakan ketidaksukaan).

2. Saat teman atau seseorang yang akrab dengan kita mengalami musibah
atau sebagainya kadang kita mengatakan sesuatu untuk menenangkannya
sebagai rasa simpati, tapi ada banyak orang yang lebih menggunakan
komunikasi nonverbal seperti memeluk ataupun menepuk-nepuk lembut
pundaknya karena bahasa nonverbal bermakna atau berkaitan dengan
emosi, perasaan yang sebenarnya.

A : “aku dengar ayahmu masuk rumah sakit..., apakah semua baik ?”
B : ”ayah mengalami komplikasi, besok akan dioperasi..”(me nangis)
Ao ,” (hanya memberikan pelukan yang menandakan dia turut

prinatin dan berusaha menenangkan temannya).

Komunikasi verbal dan nonverbal sering dipisahkan padahal dari contoh di
atas keduanya saling berhubungan, jika suatu kegiatan komunikasi menggunakan
komunikasi verbal dan nonverbal secara bersamaan maka akan lebih meyakinan
dan efektif. Komunikasi merupakan hal yang penting bagi kehidupan sama halnya
juga dengan bahasa, bahasa juga merupakan hal yang tidak kalah pentingnya

dalam proses berkomunikasi. Bahasa merupakan alat interaksi sosial dalam setiap



kegiatan, bahasa dapat memberikan informasi yang berupa pikiran, gagasan,
maksud dan perasaan. Tanpa adanya bahasa manusia tidak bisa berkomunikasi
maupun bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Bahasa sebagai alat komunikasi
dan interaksi yang hanya dimiliki oleh manusia, tidak hanya dapat dikaji secara
internal tetapi juga dapat dikaji secara eksternal. Studi linguistik adalah bidang
kajian yang mempelajari berbagai macam ragam bahasa berkenaan dengan fungsi

pemakaian.

Linguistik juga memiliki berbagai cabang seperti fonologi, morfologi,
semantik, sintaksis dan pragmatik. Leech, (1993 :4) menyatakan bahwa pragmatik
sangat berhubungan dengan tindak tutur. Dalam tindak tutur mempertimbangkan
beberapa aspek diantaranya aspek situasi tutur yang mencakup penutur dan mitra
tutur, konteks tuturan dan tujuan tuturan. Tindak tutur sebagai sebuah tindakan
atau aktivitas dan tuturan sebagai produk tindak verbal. Dengan adanya aspek-
aspek tersebut diketahui bahwa setiap orang berujar pasti memiliki maksud yang
hendak disampaikan kepada orang lain. Austin (1962) dalam Chaer dan Agustina
(2010:53) membedakan antara tindak tutur lokusi dengan tindak tutur ilokusi.
Kemudian Austin melengkapi kategori-kategori ini dengan menambah satu
kategori lagi yaitu tindak tutur perlokusi. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur
yang memiliki makna yang tuturannya sesuai dengan tuturan penutur. Tindak
tutur ilokusi adalah yang di dalamnya terdapat fungsi dan maksud lain. Tindak
tutur perlokusi adalah yang dituturkan oleh penutur yang mempunyai efek atau

pengaruh bagi lawan tuturnya makna tuturannya sesuai dengan tuturan penutur.



Menurut Rihardi (2005), tindak perlokusi adalah tindak tutur yang
menimbulkan pengaruh atau efek kepada mitra tuturnya. Menurut (Leech, 1983)
tindak perlokusi adalah tindak tutur yang digunakan untuk mempengaruhi lawan
tutur seperti membujuk, menipu, mendorong, membuat jengkel, menakut-nakuti,
mempermalukan, menarik perhatian dan lain sebagainya yang menimbulkan efek
atau pengaruh rasa kecewa, khawatir, cemas, takut, sedih, putus asa dan lain
sebagainya.

Dalam film Heroine Shikkaku ini terdapat pesan-pesan yang tidak dapat
tersampaikan secara keseluruhan karena adanya makna tersirat atau bahkan tidak
memahami makna komunikasi nonverbal yang ada dalam tindak tutur perlokusi
saat menonton film tersebut. Oleh sebab itu untuk mengetahui makna lain atau
pesan-pesan lain yang tersirat penulis mengambil tema ini sebagai penelitian. Di
bawah ini adalah salah satu contoh komunikasi nonverbal dalam tindak tutur
perlokusi dalam film Heroine Shikkaku ini. Bagaimana penggunaan tindak tutur

perlokusi yang efeknya dilihat atau diamati jika dari segi komunikasi nonverbal :

5Lt R N A AN S A NURCE -V VA
Mou iiyo. Hatori..

Hiromitsu : “ Sudah cukup. Hatori.. «

NBU e A ——)
ee..?

Hatori 2 Apa ?“

5L L RFH R EB X R TVN, HBO
STV, o BT E AT
YA Y P

Yokeina koto kangaenakute ii,
kizutsukanakute ii, tada..ore dake wo
mitereba iikara..Hiromitsu : “ kamu



tidak perlu memikirkan hal yang tidak
perlu, kamu tidak perlu merasakan
sakit,kamu hanya perlu melihatku..

Hatori D “ ( diam dan hanya memeluk
Hiromitsu )”
(HS /1:13:16)

Konteks :

Tuturan di atas terjadi pada suatu malam saat sedang terjadi hujan deras,
pernyataan yang dituturkan oleh Hiromisu kepada lawan tuturnya yaitu Hatori
bertujuan untuk meyakinkan Hatori untuk memilihnya dan tidak lagi
mengaharapkan Rita, karena Rita yang disukai Hatori malah memilih orang lain.
Hiromitsu mengetahui kalau pada saat itu Hatori menyatakan perasaan cintanya

pada Rita, tetapi Rita lebih memilih untuk berpacaran dengan Adachi.
Pembahasan :

Contoh kalimat di atas, jika dilihat dari tindak tutur lokusi, kalimatnya
merupakan pernyataan informasi saja atau hanya sekedar berujar, tidak
memerlukan tanggapan dari mitra tuturnya. Tetapi jika dilihat dari penelitian
komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi ini terdapat makna lain atau
makna yang tersirat dan memiliki efek atau pengaruh kepada mitra tuturnya.
Dilihat dari tindak tutur perlokusi terdapat makna meyakinkan dan pada
komunikasi nonverbal makna yang tersirat pada pernyataan ini ada pada saat
Hatori diam tanpa mengatakan apa-apa, hanya memeluk Hiromitsu yang
sebenarnya makna pelukan tersebut berfungsi sebagai pengganti kata(ungkapan

perasaan kecewa). Hatori tidak bisa menceritakan atau mengungkapkan



bagaimana besarnya perasaan kecewa yang sedang dia rasakan dan sebenarnya
apa yang dikatakan oleh Hiromitsu adalah benar, seharusnya sejak awal dia
memilih bersama Hiromitsu yang selalu perduli dan menunggunya, bukan Rita.
Pelukan tersebut itulah yang merupakan bentuk dari komunikasi nonverbal yaitu
menggunakan gerakan tubuh sebagai efek dan respon dari tindak tutur perlokusi

yang dilakukan oleh Hiromitsu dan Hatori.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, peneliti akhirnya mendapatkan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Apa saja jenis komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi pada
film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine) karya Koda Momoko?

2. Apa fungsi penggunaan komunikasi nonverbal dalam tindak tutur
perlokusi pada film Heroine Shikkaku(No Longer Heroine) karya Koda

Momoko?

1.3 Tujuan Penelitian

Suatu penelitian akan lebih mudah tercapai jika memiliki tujuan yang

jelas. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui apa saja jenis komunikasi nonverbal dalam tindak tutur
perlokusi pada film Heroine Shikkaku(No Longer Heroine) karya Koda

Momoko?



2. Mengetahui apa fungsi penggunaan komunikasi nonverbal dalam tindak
tutur perlokusi pada film Heroine Shikkaku(No Longer Heroine) karya

Koda Momoko?

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut :

1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca
mengenai komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi yang
digunakan dalam sebuah interaksi ataupun komunikasi dan menjadi bahan
referensi penelitian berikutnya tentang ilmu pragmatik Kkhususnya

komunikasi nonverbal yang berkaitan dengan tindak tutur perlokusi.

2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
bagaimana penggunaan komunikasi nonverbal dalam tindak tutur
perlokusi yang benar serta yang sesuai dengan kondisi sehinggga pembaca
dapat menggunakan komunikasi nonverbal dan tindak tutur perlokusi yang
sesuai jika berbicara dengan orang asing maupun orang lain dalam

berinteraksi.

1.5 Batasan Masalah

Pada penelitian ini, hanya akan meneliti penggunaan komunikasi

nonverbal dalam hubungannya dengan tindak tutur perlokusi pada film Heroine



Shikkaku (No Longer Heroine), serta penggunaan komunikasi nonverbal yang
digunakan hanya memfokuskan kepada jenis komunikasi nonverbal yang berupa
sentuhan(haptik), bahasa tubuh(kinesis), suara(vocalik/paralanguage), dan

tampilan fisik saja.

1.6 Definisi Istilah

Berikut ini adalah definisi istilah yang berhubungan dengan penelitian

mengenai komunikasi nonverbal dalam tindak tuturperlokusi :

Pragmatik : llmu yang mempelajari tentang tuturan, konteks
dan makna bahasa yang mempengaruhi cara
seseorang dalam menafsirkan kalimat (Taringan,

1986:33).

Komunikasi Nonverbal . Suatutindakan dan perilaku manusia serta
memiliki makna, cara dasar untuk menyatakan apa
yang dipikirkan dan dirasakan seseorang Yyang
diungkapkan lewat tindakan atau gerakan tubuh,
kontak mata, ekspresi wajah, sentuhan dan lain

sebagainya. Resberry (dalam Joseph, 1997 : 176).

Tindak Tutur . bagian pragmatik yang digunakan penutur untuk
menyampaikan suatu maksud agar dapat diterima
oleh mitra tutur. Tindakan yang dilakukan melalui

ujaran. (Yule, 1996 : 82).



Tindak Perlokusi

Konteks

: tindak tutur yang digunakan untuk mempengaruhi
lawan tutur terhadap mitra tutur. (Leech, 1983 : 315-

326) .

. aspek-aspek lingkungan fisik atau sosial yang
terkait dengan ujaran tertentu dan pengetahuan yang
sama-sama dimiliki penutur dan lawan tutur
sehingga dapat saling mengerti makna atau maksud

tuturan (Kridalaksana, 2008:134).



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Menurut Yule (1996:3) pragmatik adalah studi tentang makna yang
disampaikan oleh penutur (atau penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau
pembaca). Sebagai akibatnya studi ini lebih banyak berhubungan dengan analisis
tentang apa yang dimaksudkan orang dengan tuturan-tuturannya daripada dengan
makna terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri.
Kemudian Levinson (1983 dalam Nadar, 2008:5) juga menyebutkan pragmatics is
one of those words that gives the impression that something quite spesific and
technical is being talked about when often infact it has no clear meaning
(pragmatik merupakan suatu istilah yang mengesankan bahwa sesuatu yang sangat
khusus dan teknis sedang menjadi objek pembicaraan, padahal istilah tersebut
tidak mempunyai arti yang jelas).

Pragmatik adalah studi tentang makna yang berhubungan dengan konteks,
maksudnya adalah dalam pragmatik penting untuk mengerti dan
menginterpretasikan makna atau maksud yang terkandung dalam suatu tuturan
dengan keberadaan konteks antara penutur dan lawan tutur dapat saling mengerti
dalam berkomunikasi. Pragmatik menurut Tarigan (1986:33) adalah ilmu yang
mempelajari tentang tuturan, konteks dan makna bahasa yang mempengaruhi cara
seseorang agar mengerti dan menafsirkan maksud atau makna yang terkandung

dalam suatu tuturan atau kalimat saat berkomunikasi.

10
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Menurut Cummings (2007, hal 5) menyebutkan definisi pragmatik tidak
akan lengkap tanpa menyebutkan konteksnya. Keberadaan konteks dalam
pragmatik dapat membedakan pengkajian makna pragmatik dengan pengkajian
makna disiplin ilmu lainnya. Dalam bahasa Jepang, pragmatik disebut dengan [&

H @] (goyouron). Shibatani (2000 : 114) mengemukakan definisi pragmatik

sebagai berikut :
BEDCHENG, 2EVHEIFELa LTI/ A MBI MBEERNO
RELR A B0 % © 43 87 1358 R (pragmatics) & 55,
Kotoba no tsukaikata, tsumari hatsuwa to kontekusuto oyobi
dentatsu mokuteki no kankei wo toriatsukau bunya ha goyouron
(pragmatics) to yobu.
‘Penggunaan kata, dengan kata lain hubungan tujuan komunikasi
antara tuturan dan konteks merupakan kajian bidang pragmatik.’
Diketahui dari definisi di atas bahwa, tuturan dan konteks berhubungan
erat satu dengan yang lain, dengan adanya konteks suatu makna atau maksud yang
disampaikan penutur melalui tuturan dapat diinterpretasikan dengan baik oleh
lawan tutur. Sehingga tujuan komunikasi dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pragmatik adalah cabang linguistik yang mempelajari pertuturan dalam
komunikasi yang melibatkan makna, konteks, serta kondisi-kondisi masyarakat

yang mempengaruhinya.
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2.2 Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal 3f § 55 = X = = 7 — ¥ = » (Hi gengo
komyunikeshon) merupakan salah satu bentuk komunikasi yang sering manusia
gunakan dalam berbagai hal, salah satunya seperti presentasi, dimana
penyampaiannya bukan hanya dengan kata-kata ataupun suara tetapi juga melalui
gerakan-gerakan anggota tubuh yang sering dikenal dengan istilah bahasa isyarat
atau body language. Selain itu juga, penggunaan bahasa nonverbal dapat melalui
kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan
penggunaan simbol-simbol. Menurut Resberry (dalam Joseph, 1997 : 176)
komunikasi nonverbal adalah perilaku manusia yang memiliki makna,
diungkapkan lewat objek disetiap kategori lainnya. Komunikasi nonverbal
adalah cara dasar untuk menyatakan apa yang dipikirkan dan dirasakan seseorang.
Untuk itu, ada beberapa penggunaan tindakan nonverbal yang penting untuk

disebutkan, yaitu :

a) Mengartikan Keadaan Internal

Komunikasi nonverbal merupakan media untuk mengekspresikan emosi
dan juga informasi yang spesifik. “Manusia menggunakan pesan nonverbal

untuk menjelaskan keadaan sosial dan emosi dari hubungan dan interaksi.

b) Menciptakan Kesan

Komunikasi nonverbal penting karena dapat menciptakan kesan seperti

bagaimana cara kita menilai orang dari warna kulit, usia, gender, ekspresi
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wajah, cara berpakaian bahkan cara berjabat tangan adalah salah satu peran

penting dari komunikasi nonverbal dalam menciptakan kesan.

c) Mengatur Interaksi

Tindakan nonverbal baik disengaja ataupun tidak dapat memberikan
petunjuk mengenai percakapan kita yakni tentang bagaimana seseorang bisa
memulai percakapan dan mengakhiri pembicaraan atau bagaimana urutan atau
giliran berbicara dan bagaimana seseorang dapat memiliki kesempatan
berbicara dan lain sebagainya. Tidak semua orang dalam budaya tertentu
melakukan tindakan nonverbal yang sama, itu karena ada beberapa faktor yang
mempengaruhi komunikasi nonverbal vyaitu latar belakang budaya, latar
belakang sosial ekonomi, pendidikan, gender, usia, dan juga kecenderungan
pribadi. Keadaan situasi atau informasi yang berbeda akan menghasilkan pesan
nonverbal yang bebeda pula. Sebagai contohnya saat berada di rumah
komunikasi nonverbal seperti tingkah laku atau tindakan yang digunakan

maupun dilakukan akan berbeda dengan tindakan yang kita lakukan ketika

sedang berada di tempat umum.

Banyak komunikasi verbal tidak efektif hanya karena komunikatornya
tidak menggunakan komunikasi nonverbal dengan baik dalam waktu bersamaan.
Melalui komunikasi nonverbal, orang bisa mengambil suatu kesimpulan tentang
berbagai macam perasaan seseorang, baik rasa senang, benci, cinta, kangen dan
berbagai macam perasaan lainnya. Komunikasi nonverbal dapat menguatkan

pesan yang disampaikan sekaligus memahami reaksi komunikan saat menerima
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pesan, pesan yang dihasilkan oleh setiap kategori tidak berdiri sendiri, namun
hadir bersamaan dengan pesan dari kategori yang lain yakni seperti pesan verbal,
konteks, dan manusia sebagai penerima pesan. Banyak klasifikasi membagi pesan

nonverbal ke dalam dua kategori yaitu :

1. Komprehensif yaitu yang dihasilkan oleh tubuh (penampilan, gerakan,
ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, dan lain sebagainya) dan

2. Hal-hal seperti ruang lingkup (tempat, waktu dan sikap diam).

Menurut Burgoon (dalam Littlejohn, 2012:159) sistem tanda nonverbal
sering dikelompokkan menurut tipe atau jenis aktivitas atau kegiatan yang terdiri
atas tujuh tipe (jenis), yaitu bahasa tubuh (kinesics), suara (vocalics atau

paralanguage), tampilan fisik, sentuhan (haptics), ruang (proxemics), waktu

(chromics), dan obyek (artifact).

2.2.1Ciri-ciri Komunikasi Nonverbal

1) Disampaikan dalam satu paket

Saat kita melakukan komunikasi nonverbal, kita melakukannya dalam
serangkaian paket komunikasi. Misalnya saat kita marah, otomatis gerakan mata
kita lebih cepat, kening berkerut, dan wajah yang ditekuk. Biasanya kita juga
melipat kedua tangan saat marah. Hal itu adalah keseluruhan paket yang memberi

pesan kalau kita sedang marah tanpa kita harus berkata-kata.

2) Komunikatif
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Seperti layaknya komunikasi verbal, komunikasi nonverbal juga selalu
bisa mengkomunikasikan pesan. Bahkan komunikasi nonverbal memiliki pesan
yang lebih banyak dibanding komunikasi verbal. Misalnya saja saat kita diam tak
berkata apa-apa, sebenarnya saat itu kita juga sedang berkomunikasi. Bisa saja
kita diam karena sedang memikirkan masalah yang terjadi di rumah atau bisa saja
kita diam karena marah kepada teman kita. Diam itu juga menyampaikan

beberapa pesan dari diri Kita.

3) Kontekstual

Komunikasi nonverbal yang dilakukan memiliki makna yang tergantung
pada konteks atau keadaan. Contohnya saat kita diam, tidak semua perilaku diam
yang kita lakukan memiliki makna yang sama, namun tergantung pada
keadaannya. Jika kita sedang kesal dengan teman, maka diam Kita itu bisa berarti
bentuk kemarahan kita padanya. Jika kita dari awal bertemu sudah diam dengan
raut muka yang sedikit sedih, maka diam itu berarti kita sedang memikirkan

permasalahan pribadi.

4) Dikendalikan oleh aturan

Komunikasi nonverbal mengikuti aturan-aturan yang berlaku di
masyarakat, seperti tata krama dan adat istiadat. Kita mungkin bisa menyapa
teman dengan melambaikan tangan, namun tidak bisa melakukan hal seperti itu

kepada dosen atau atasan di kantor. Kepada mereka yang memiliki kedudukan
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yang lebih tinggi secara sosial atau struktural, kita menyapa mereka dengan lebih

sopan seperti mengangguk dan tersenyum tanpa melambaikan tangan.

5) Dapat dipercaya

Orang berkata kalau lisan bisa berbohong, tapi gerak tubuh sulit untuk
dibohongi. Hal ini juga berlaku pada komunikasi nonverbal, yang pada saat-saat

tertentu bisa lebih dipercaya dibanding apa yang terucap.

6) Bersifat metakomunikasi

Berbagai cara komunikasi yang kita lakukan saling berkaitan satu sama
lain antara komunikasi verbal dengan nonverbal. Kaitan ini akan saling
menghubungkan, memperjelas maksud atau makna, mengkomunikasikan dan
menguatkan pesan yang diberikan satu sama lain. Misalnya saja jika kita
melihat sales yang menawarkan barang di mall. la menawarkan dengan kata-kata,
juga dikuatkan dengan bahasa tubuhnya yang meyakinkan bahwa produk yang

dijualnya itu penting untuk dibeli.

2.2.2 Kelebihan Komunikasi Nonverbal

1) Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan nonverbal
ketimbang pesan verbal.
2) Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relatif bebas dari

penipuan dan kerancuan. Sehingga pesan nonverbal memiliki tingkat
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kepercayaan vyang tinggi terhadap kebenaran pesan-pesan yang
disampaikan.

3) Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas tinggi. Fungsi
metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan yang
memeperjelas maksud dan makna pesan.

4) Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien
dibandingkan dengan pesan verbal. Karena pesan nonverbal tidak harus
berpikir panjang dan para audiens dapat menangkap artinya dengan cepat.

5) Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat. Memberi

sifat, melengkapi, menentang atau mengembangkan pesan-pesan verbal.

2.2.3 Kekurangan Komunikasi Nonverbal

1) Pesan nonverbal jarang dapat diatur oleh komunikator secara sadar.
Komunikasi nonverbal memiliki sifat yang kurang terencana atau
terstruktur sehingga sulit dipelajari.

2) Proses belajar yang dialami seseorang untuk dapat melakukan perilaku

nonverbal sulit dijelaskan.

Ketika mengobrol atau berkomunikasi secara tatap muka, banyak
penyampaikan gagasan dan pikiran yang tersalurkan lewat pesan-pesan nonverbal.
Pada gilirannya orang lain pun lebih banyak membaca pikiran-pikiran atau pesan
komunikasi lewat petunjuk-petunjuk nonverbal. Menurut Birdwhistell (dalam

Joseph :1997) tidak lebih dari 30% - 35% makna sosial percakapan atau interaksi
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dilakukan dengan kata-kata (verbal), dan sisanya dilakukan dengan pesan
nonverbal. Daripada pesan verbal, perasaan dan emosi lebih cermat, mudah
dimengerti jika disampaikan menggunakan pesan nonverbal. Joseph A. Devito
(1997 : 177) ada beberapa fungsi komunikasi nonverbal yaitu menekankan,
melengkapi, menunjukkan, kontradiksi, mengatur, menggantikan dan mengulagi.
Hanya 7% perasaan kasih sayang dapat dikomunikasikan dengan kata-kata.
Selebihnya, 38% dikomunikasikan lewat suara, dan 55% dikomunikasikan

melalui ungkapan wajah (senyum, kontak mata, dan sebagainya).

2.2.4 Fungsi Komunikasi Nonverbal

1. Repetisi (pengulang)
Perilaku nonverbal dapat mengulangi perilaku verbal. Misalnya,
menganggukkan kepala ketika mengatakan "Ya," atau menggelengkan
kepala ketika mengatakan "Tidak," atau menunjukkan arah (dengan
telunjuk) ke mana seseorang harus pergi untuk menemukan tempat yang
dicari.

2. Substitusi (pengganti)
Perilaku nonverbal dapat menggantikan perilaku wverbal, jadi tanpa
berbicara anda bisa berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, seorang
pengamen mendatangi mobil anda, kemudian tanpa mengucapkan sepatah
katapun anda menggoyangkan tangan anda dengan telapak tangan
mengarah ke depan (sebagai kata pengganti "Tidak"). Isyarat nonverbal

yang menggantikan kata atau frasa inilah yang disebut emblem.
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3. Kontradiksi (bertentangan atau bantahan)
Perilaku nonverbal dapat membantah atau bertentangan dengan perilaku
verbal dan bisa memberikan makna lain terhadap pesan verbal . Misalnya,
seseorang memuji prestasi teman sambil mencibirkan bibir.

4. Aksentuasi (melengkapi, menekankan)
Memperteguh, menekankan atau melengkapi perilaku verbal. Misalnya,
menggunakan gerakan tangan, nada suara yang melambat ketika berpidato.

5. Komplemen (melengkapi, memperkaya makna pesan verbal)
Perilaku nonverbal dapat meregulasi perilaku verbal. Misalnya, saat kuliah
akan berakhir, para siswa selalu melihat jam tangan dua hingga tiga kali
sebenarnya hal tersebut merupakan pelengkap untuk memperkaya makna
pesan yang ingin disampaikan. Para siswa dengan sengaja memberikan
tanda atau pesan tersebut melalui komunikasi nonverbal kepada dosennya
agar dosen tersebut menyadari makna pesan mereka dan segera

mengakhiri kuliahnya.

2.3 Tindak Tutur

Austin (1962:98-99 dalam Nadar, 2008:11) menyebutkan bahwa pada
dasarnya pada saat seseorang mengatakan sesuatu, dia juga melakukan sesuatu.
Tindak tutur atau tindak ujar (speech act) bersifat pokok di dalam pragmatik.
Tindak tutur merupakan dasar bagi analisis topik-topik pragmatik lain seperti
praanggapan, prinsip kerja sama, dan prinsip kesantunan. Yule (1996 : 82)

mendefinisikan tindak tutur sebagai tindakan yang dilakukan melalui ujaran.
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Sedangkan Cohen (dalam Hornberger dan McKay (1996) mendefinisikan tindak
tutur sebagai sebuah kesatuan fungsional dalam komunikasi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tindak tutur merupakan suatu ujaran yang mengandung
tindakan sebagai suatu kesatuan fungsional dalam komunikasi yang
mempertimbangkan aspek situasi tutur.
Dalam bahasa Jepang tindak tutur disebut dengan [ #§&617%4] (hatsuwa
koui). Shibatani (2000 : 125) menjelaskan tindak tutur sebagai berikut :
BEHOTIEE W] LW FBEFHEITEITAZ L TNDH 2 ET
RS ZRTRRET D] R TBICATHELT D] LD %HE
X, FNENKREZT DLWV ITH, MTET DLWV IITRHZET
SELHDTHD, ZDXI 7, HIFEI o TEITSEILITRH LR
G172 (speech act) &5 9,
[Mado wo shimete kudasai] to iu hatsuwa ha irai to iu koui wo shite iru
koto deari, [ashita kane wo kaesu yakusoku wo suru] ya [kimi ni honsha
Kinmu wo suru] to iu hatsuwa ha, sorezore yakusoku wo suru to iu koui,
meirei wo suru to iu koui wo suikou saseru mono dearu. Kono
youna,hatsuwa ni tomonatte suikou saseru koui wo hatsuwa koui (speech
act) to iu.
‘Tuturan “tolong tutup jendela” merupakan tindakan yang menyatakan
permintaan,  ‘“berjanji  mengembalikan  uvangmu  besok”  dan
“memerintahkanmu tugas kantor” masing-masing tuturan tersebut adalah

tindakan yang menyatakan janji dan tuturan melaksanakan perintah.
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Tuturan seperti ini, tuturan yang disertai pelaksanaan tindakan disebut

dengan tindak tutur.’

Dari pendapat Shibatani diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam tindak
tutur, penutur memperlihatkan tindakan-tindakan melalui tuturan-tuturan. Terlihat
bahwa ketika penutur mengatakan suatu tuturan seperti meminta tolong, berjanji,
dan memerintah berarti penutur juga terikat pada pelaksanaan tindakan tersebut.

Istilah dan teori mengenai tindak tutur mula-mula diperkenalkan oleh J.L.
Austin, seorang guru besar di Universitas Harvard pada tahun 1956. Teori yang
berasal dari materi kuliah itu kemudian dibukukan oleh J.O Urmson (1965)
dengan judul How to Do Thing with Word? Tetapi teori tersebut baru menjadi
terkenal dalam studi linguistik setelah Searle (1969), menerbitkan buku berjudul
Speech Act and Essay in the Philosophy of Language. J.L. Austin (dalam Tarigan
1986 : 37) mengemukakan bahwa secara pragmatik ada tiga jenis tindakan yang
dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yaitu tindak tutur lokusi (locutionary act)
tindak tutur ilokusi (illocutionary act) dan tindak tutur perlokusi (perlocutionary
act).

Koizumi (2007:83) juga berpendapat bahwa tindak tutur menjadi tiga

macam, yaitu tindak tutur lokusi F8&517 2 (hatsuwa koui), ilokusi Z8EGNTT 2

(hatsuwa nai koui), dan perlokusi F&ZEHEST 1T 2 (hatsuwa baikai koui).

A. Tindak Lokusi (pernyataan atau ungkapan saja)

Tindak lokusi adalah tindakan dimana penutur mengatakan X kepada mitra

tutur. Tindakan yang berupa sebuah tuturan yang memiliki makna tertentu, bunyi
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tertentu, serta sekumpulan kata yang merupakan bagian dari tata bahasa yang
dilakukan untuk berkomunikasi. Dengan kata lain tindak lokusi adalah konten
yang hendak diucapkan atau yang hanya berupa informasi saja.

Contoh tindak tutur lokusi dalam bahasa Jepang adalah :

i< LBOT

Ugokuto utsuzo

‘Kalau bergerak maka akan aku tembak !’

Tuturan tersebut dituturkan oleh penjahat kepada korbannya. Dilihat dari sudut
pandang tindak lokusi maka tuturan tersebut memberikan informasi sesuai dengan
apa yang disampaikan, jika bergerak maka akan ditembak.

B. Tindak llokusi (melakukan suatu tindakan dalam mengatakan sesuatu)
Tindak tutur ilokusi adalah tindakan dimana penutur mengatakan X penutur
menyatakan Y, vyaitu melalui tindak tutur maka akan menimbulkan fungsi
tindakan pertanyaan, permintaan, perintah, perjanjian, sumpah, peringatan,
pengumuman, dengan kata lain sebuah tindakan yang terjadi pada sebuah tuturan.
Tindak tutur yang berkaitan dengan perbuatan dalam hubungannya dengan
mengatakan sesuatu.

Contoh tindak tutur ilokusi dalam bahasa Jepang adalah :
i< LBOE

Ugokuto utsuzo

‘Jika bergerak maka akan aku tembak !’

Tuturan tersebut diucapkan oleh penjahat kepada korbannya. Jika dilihat dari

sudut pandang llokusi maka penjahat tersebut berusaha memperingatkan dengan
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menggunakan kalimat tersebut sebagai peringatan, bukan hanya menyatakan
sebuah informasi jika bergerak akan ditembak. Contoh kata kerja yang
menunjukan tindak tutur ilokusi: meminta, memerintah, berjanji, memohon,
menyatakan, memberitahu, dan lain sebagainya.
C. Tindak Perlokusi (tuturan yang mempunyai daya pengaruh atau efek bagi
lawan tuturnya)
Tindak tutur perlokusi adalah tindakan dimana penutur mengatakan X penutur
meyakinkan Y kepada mitra tutur. yaitu ketika menuturkan sebuah tuturan yang
menghasilkan suatu efek maka akan melahirkan sebuah tindakan atau disebut
sebagai tindakan lain komunikasi. Dengan kata lain, menunjukkan efek (tindakan
yang dilakukan berdasarkan apa yang dikatakan) terhadap mitra tutur.
Contoh tindak tutur perlokusi dalam bahasa Jepang adalah:
i< L'B,EDOE
Ugokuto utsuzo
‘Jika bergerak maka akan aku tembak !’
Tuturan tersebut diucapkan oleh penjahat kepada korbannya. Jika dilihat dari
sudut pandang perlokusi maka penjahat tersebut berusaha untuk menakut - nakuti
korbannya dengan tuturan tersebut sehingga korbannya diam dan tidak melakukan
apapun karena merasa takut.
Contoh lainnya :
A : kemarin acara rapat musyawarah bersama di Asrama, kamu ingat?
B :iya, aku ingat.

A : kok kamu tidak datang kemarin?
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B : kemarin aku ingin datang tapi karena kurang enak badan jadi tidak bisa
pergi. (ilokusi)
A : oh begitu, aku mengerti setidaknya kamu ada niatan untuk datang
sebelumnya. Apakah sudah baikan sekarang? (perlokusi)
B : iya alhamdulillah sudah..
Tuturan tersebut terjadi antara dua orang, antara anggota organisasi
dengan penanggung jawab salah satu divisi organisasi. Pada tuturan “oh
begitu, aku mengerti setidaknya kamu ada niatan untuk datang sebelumnya”
tokoh A memaklumi dan mempercayai alasan tokoh B yang tidak bisa
datang karena sedang sakit kemarin, serta ikut prihatin dengan kesehatan
tokoh B. Tuturan tersebut merupakan contoh tindak tutur perlokusi yaitu
tindakan atau efek respon langsung yang dipahami oleh salah satu
pembicara.
Kata kerja yang menunjukkan tindak tutur perlokusi adalah meyakinkan,
mengesankan, mempengaruhi, mengingatkan, membujuk, mempercayai dan lain
sebagainya. Dari ketiga jenis tindak tutur tersebut penelitian ini hanya akan

memfokuskan pada tindak tutur perlokusi saja.

2.4 Tindak Tutur Perlokusi
Tindak tutur perlokusi %& &% i /147 % (Hatsuwa baikai koui), tindak tutur
yang digunakan untuk mempengaruhi lawan tutur terhadap mitra tutur. Efek atau

daya tuturan itu dapat ditimbulkan oleh penutur secara segaja, dapat pula secara

tidak sengaja. (Leech, 1983:315-326) tindak tutur yang pengujaran dimaksudkan
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untuk memengaruhi mitra tutur inilah merupakan tindak perlokusi. Tindak tutur
perlokusi sering disebut sebagai The Act of Affective Someone (tindak yang
memberi efek pada orang lain). Dalam tindak tutur perlokusi ini petutur beharap
ada perhatian dari lawan tutur terhadap apa yang disampaikannya. Hal ini sering
dialami oleh setiap orang dengan tujuan dan kepentingan yang berbeda, misalnya
tujuan meminta maaf, memohon perhatian, memahami keadaan seseorang dan
sebagainya. Wijana 1996 : 19) mitra tutur yang terpengaruh oleh tuturan penutur
akan menimbulkan tindakan respon atau efek yang refleks. Kemudian Suyono
(1990 : 8) mengungkapkan bahwa tindak tutur perlokusi lebih menekankan hasil
dalam suatu tuturan. Menurut Chaer (2004 : 53) tindak tutur perlokusi adalah
tindak tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan
sikap dan perilaku nonlinguistik dari orang lain. Misalnya karena ucapan dokter
kepada pasien “mungkin anda menderita penyakit jantung” maka respon atau
efeknya bagi mitra tutur adalah refleks merasa panik atau sedih setelah mendengar
tuturan dokter tersebut.

Contoh :

A. Tadi air wudhu di masjid tidak mengalir.

B. Junmat lalu saya tidak mengikuti perkuliahan karena berada di rumah sakit.
Tuturan A tidak hanya memberi informasi bahwa air wudhu di masjid tidak
mengalir, tetapi juga bila dituturkan oleh seseorang teman yang sudah
menunaikan sholat kepada temannya yang telah lama menuggu dirinya, maka
teman dari penutur A akan memahami keterlambatan temannya karena

sebelumnya diketahui bahwa air wudhu di Masjid tidak mengalir, hal tersebut
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akan menjadi alasan penguat kalau penutur A secara tidak langsung meminta
temannya tersebut untuk mengerti kalau ada kendala tersebut. Kalimat B selain
memberi informasi bahwa si penutur pada minggu lalu sedang sakit, bila
dituturkan pada lawan tutur bermaksud meminta maaf. Lalu, efek yang
diharapkan adalah agar si lawan tutur memakluminya. Rustono (1999:38)
menyatakan bahwa tindak tutur perlokusi adalah tindak tutur yang pengujarannya
dimaksudkan untuk mempengaruhi mitra tutur. Sementara itu Tarigan (dalam
Faisal, 2013:13) mengatakan bahwa ujaran yang diucapkan penutur bukan hanya
peristiwa ujar yang terjadi dengan sendirinya, tetapi merupakan ujaran yang
diujarkan mengandung maksud dan tujuan tertentu yang dirancang untuk
menghasilkan efek, pengaruh atau akibat terhadap lingkungan mitra tutur atau
penyimak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tindak tutur perlokusi
berhubungan dengan sikap dan perilaku nonlinguistic (Chaer 1995:70).

contoh tindak tutur perlokusi :

1.“ saya tidak punya uang pak “

2.“ Kemarin saya terlambat karena motor saya mogok

3.“ Ada pencuri !”

Dari berbagai contoh di atas dapat disimpulkan bahwasanya : tuturan (1) yang
diujarkan seorang anak kepada ayahnya bermakna tidak hanya memberitahu tetapi
juga sekaligus meminta uang, efek yang terjadi sang ayah akan merasa iba dan
memberikan uang kepada anaknya sama halnya dengan tuturan (2) yang
dituturkan oleh seorang karyawan kepada atasannya, tidak hanya memberitahu,

tetapi juga minta maaf atas keterlambatannya yang berefek sang atasan tidak jadi
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marah - marah kepada penutur. Tuturan (3) yang dituturkan seseorang kepada
tetangganya bisa bermakna menyarankan agar tetangganya lebih waspada,

efeknya tetangga akan merasa khawatir.

2.5 Konteks
Konteks sangat menentukan makna dalam setiap tuturan yang diucapkan
oleh penutur dan lawan tutur ketika berkomunikasi. Konteks memegang peranan
penting dalam menafsirkan makna tuturan karena makna tuturan dapat berbeda-
beda jika dilihat dari konteks yang berbeda pula. Makna suatu tuturan dapat
diartikan dengan tepat jika sudah mengetahui konteksnya. Seperti yang dikatakan
oleh Koizumi (2001:35) dibawah ini.
“HEBRNODONDZ LIF, bt oalia=r—v
2Tk, T=ary7 728 (b L<IE I3RS ) (context) 73
HELEBZH TR, [EAOEK] olEnic, [E40
B B’bHoLnHZEThD,
Nichijo keiken kara wakaru koto wa, watashitachi no okonau
komyunikéshonde wa, kontekusuto'(moshikuwa “bunmyaku')(context)
ga jilyona yakuwari o enjite Ori, gen-nai no imi' no hoka ni, gengai no
imi' ga aru to iu kotodearu.
“Konteks atau bunmyaku memiliki peranan penting dalam komunikasi
sehari-hari. Selain terdapat makna implisit, dalam konteks juga

terdapat makna eksplisit.”
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Kridalaksana (2008:134) berpendapat bahwa konteks adalah aspek-aspek
lingkungan fisik atau sosial yang terkait dengan ujaran tertentu dan pengetahuan
yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan lawan tutur sehingga dapat saling
mengerti maksud tuturan. Konteks akan lebih memperjelas maksud suatu tuturan,
konteks dapat mempengaruhi penafsiran atau telaah makna yang dilakukan dalam
suatu komunikasi. Konteks dapat dianggap sebagai sebab dan alasan terjadinya
suatu pembicaraan atau dialog, bisa mencakup waktu tuturan, suasana tuturan
terjadi, tempat terjadinya sebuah tuturan dan lain sebagainya. Konteks adalah
segala sesuatu yang berhubungan dengan tuturan, apakah itu berkaitan dengan
arti, maksud, maupun informasinya, sangat tergantung pada konteks yang melatar
belakangi sebuah peristiwa tuturan tersebut. Di dalam pragmatik, konteks itu
berarti semua yang melatar belakangi pengetahuan yang dipahami bersama oleh
penutur dan mitra tuturnya. Konteks itu berperan membantu mitra tuturnya, dalam

menafsirkan maksud yang ingin dinyatakan oleh penutur (Leech, 1983:13).

2.6 Penelitian Terdahulu

Pada dasarnya sebuah penelitian tidak terlepas dari sebuah penelitian
terdahulu yang lainnya. Ada berapa penelitian terdahulu yang juga mengkaji
mengenai tindak tutur perlokusi adalah sebagai berikut :

Penelitian terdahulu yang pertama digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan judul “Tindak Tutur Perlokusi Pada Anime Log Horizon “[® 27 7R7{A™ >/

| 7= AT B IEEEEAN T 4] yang ditulis oleh Stefan Fahmi Muhammad,

dikeluarkan oleh Universitas Diponegoro Semarang pada tahun 2016. Sumber
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data yang digunakan adalah anime Log Horizon. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa dalam anime Log Horizon, ditemukan 96 data yang
mengandung perlokusi sesuai verba perlokusi milik teori Alston. Dari 96 data
perlokusi tersebut mencakup 21 verba perlokusi dari total 22 verba perlokusi yang
diadaptasi oleh Alston. Dari Sembilan puluh enam data perlokusi yang ditemukan,
terdapat 3 data verba meyakinkan, 1 data verba menipu, 2 data verba
memperdayakan, 6 data verba menganjurkan, 7 verba data membesarkan hati, 5
data verba mengganggu, 17 data verba mendongkolkan, 8 data verba menakuti, 1
data verba memikat, 4 data verba menawan, 2 data verba menggelikan hati, 1 data
mengilhami, 5 data verba mempengaruhi, 7 data verba mencamkan, 3 data verba
mengalihkan, 4 data verba membingungkan, 4 data mengurangi ketegangan, 4
data memalukan, 1 data mempersukar, 10 data menarik perhatian, 1 data
menjemukan. Dari 96 data perlokusi yang ditemukan, terdapat 9 data modus
kalimat berita (heijo bun) dengan jenis tindak tutur tidak langsung, 3 data modus
kalimat pertanyaan (gimon bun) dengan jenis tindak tutur tidak langsung, 47 data
modus kalimat berita dengan jenis tindak tutur langsung, 15 data modus kalimat
pertanyaan (gimon bun) dengan jenis tindak tutur langsung, 21 data modus
kalimat perintah (meirei bun) dengan jenis tindak tutur langsung. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan sumber data yang
berbeda. Kemudian penelitian ini juga menggunakan teori pragmatik yang
berbeda, pada penelitian ini penulis menggunakan teori millik Leech beserta

sumber data yang digunakan juga berbeda yaitu berupa Film ”Heroine Shikkaku
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(No Longer Heroine) karya Koda Momoko*. Pada penelitian ini akan membahas
bagaimana hubungan antara komunikasi nonverbal dengan tindak tutur perlokusi,
bagaimana suatu tindak tutur perlokusi jika efek atau respon yang digunakan mitra

tuturnya diikuti atau dikaitkan dengan jenis dan fungsi dari komunikasi nonverbal.

Selanjutnya penelitian yang kedua adalah penelitian dengan judul “Tindak
Perlokusi dalam Film Rurouni Kenshin: Kyoto Inferno Karya Keishi Otomo”
yang ditulis oleh Fitria Andriyani, di keluarkan oleh Universitas Brawijaya
Malang pada tahun 2015. Sumber data yang digunakan adalah Film Rurouni
Keshin : Kyoto Inferno karya Keishi Otomo. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian kali ini adalah ditemukan
107 data dari 5 verba yaitu, verba meyakinkan sebanyak 15 data, menganjurkan
sebanyak 23 data, menjengkelkan sebanyak 23 data, membuat penyimak
melakukan sesuatu 33 data dan mempengaruhi sebanyak 13 data.

Adapun kesamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif serta sama-sama
mmenggunakan teori milik Leech. Sedangkan perbedaan yang terdapat dalam
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu menggunakan sumber data yang
berbeda. Penrelitian ini akan mengangkat judul “Komunikasi Nonverbal dalam
Tindak Tutur Perlokusi pada Film ”Heroine Shikkaku (No Longer Heroine)”
karya Koda Momoko. Penelitian ini membahas bagaimana hubungan atau
keterkaitan antara komunikasi nonverbal dengan efek atau respon dari tindak tutur

perlokusi, bagaimana kalau suatu tindak tutur perlokusi jika efek atau respon yang
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digunakan mitra tuturnya diikuti atau berupa jenis dan fungsi dari komunikasi

nonverbal.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskrptif
kualitatif. penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Menurut
Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2007:4) mengemukakan
bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut Denzin dan Lincoln (dalam Moleong 2007:5), penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dengan jalan melibatkan berbagai metode

yang ada.

Sesuai dengan pernyataan di atas, penelitian ini menghasilkan data
deskriptif kualitatif yang bisa berupa gambaran dari tuturan-tuturan para tokoh
dalam film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine) yang mengandung

penggunaan komunikasi nonverbal dan tindak tutur perlokusi.
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3.2 Sumber Data

Gambar Sumber Data Heroine Shikkaku (No Longer Heroine)

Menurut Arikunto (2010:172) sumber data adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Dari definisi tersebut, sumber data dalam penelitian ini adalah
film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine) karya Koda Momoko. Berikut adalah
sinopsis dari film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine) karya Koda Momoko

ini Momoko.

Bercerita tentang seorang siswi SMA bernama Matsuzaki Hatori (Kiritani
Mirei) yang jatuh cinta pada teman masa kecilnya, Terasaka Rita (Yamazaki
Kento). Hatori percaya, kelak Rita akan membalas perasaannya. Tapi tidak
disangka, Rita justru berpacaran dengan orang lain bernama Adachi Miho
(Wagatsuma Miwako). Hatori yang sudah berharap penuh dan patah hati itu tidak
mau menyerah begitu saja karena orang yang disukai oleh Rita adalah cewek

biasa yang tidak populer. Setelah itu, dia bertemu dengan cowok paling populer di
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sekolahnya, Hiromitsu Kosuke (Sakaguchi Kentaro), dan sejak saat itu Kosuke

menaruh hati pada Hatori.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Menonton dan mengamati penggunaan komunikasi nonverbal dalam
tindak tutur perlokusi melalui film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine)
karya Koda Momoko.

2. Mencari dan mengumpulkan data tentangpernyataan bagaimana
penggunaan komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi melalui
film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine) karya Koda Momoko.

3. Mengambil screenshot atau mengscreen capture pernyataan penggunaan
komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi melalui film Heroine

Shikkaku (No Longer Heroine) karya Koda Momoko.
3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Menganalisis data mengenaipenggunaan komunikasi nonverbal dalam
tindak tutur perlokusi pada film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine)
yang terkumpul, dengan tahapan sebagai berikut :

a. Tahap pertama yaitu kutipan bahasa Jepang asli.
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b. Tahap kedua yaitu penulisan huruf romaji dari kutipan bahasa
Jepang.

c. Tahap ketiga yaitu terjemahan dari kutipan bahasa Jepang.
Melakukan pemberian nomor atau kode pada film dan waktu kapan
tuturan tersebut berlangsung.

Mendeskripsikan data tersebut berdasarkan fungsi dan jenis atau
bentuknya.

Mencari makna kontekstual penggunaan komunikasi nonverbal dalam
tindak tutur perlokusi pada film tersebut.

Membuat kesimpulan dari hasil analisis data.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai temuan dan juga pembahasan dari rumusan
masalah yang sudah dibahas pada bab sebelumnya tentang Komunikasi Nonverbal
dalam Tindak Tutur Perlokusi pada Film Heroine Shikkaku Karya Koda Momoko.
4.1 Temuan

Data temuan komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi yang
ditemukan pada sumber data secara keseluruhan berjumlah 83 data. Pada
penelitian ini menghubungkan Tindak Tutur Perlokusi dengan Komunikasi
Nonverbal yaitu, bagaimana jika sebuah tuturan tindak tutur perlokusi jika
tuturannya atau efek yang dihasilkan mengandung atau merupakan jenis dari
komunikasi nonverbal. Dalam komunikasi nonverbal terdapat 7 bentuk atau jenis
dari komunikasi nonverbal yaitu bahasa tubuh (kontak mata, ekspresi wajah dll),
suara (vocalics atau paralanguage), tampilan fisik, sentuhan (haptics), ruang
(proxemics), waktu (chromics), dan obyek (artifact). Namun, penulis hanya akan
membahas 4 dari 7 bentuk atau jenis komunikasi nonverbal yaitu
sentuhan(haptik), bahasa tubuh (kontak mata, ekspresi wajah), suara
(vocalik/paralanguage), dan tampilan fisik saja. Berikut adalah tabel jenis dari

komunikasi nonverbal yang digunakan.
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Tabel 4.1.1 Jumlah Data Temuan Empat Jenis Komunikasi Nonverbal

No | Bentuk/Jenis Komunikasi Nonverbal dalam Jumlah Temuan
Tuturan Tindak Tutur Perlokusi

1 Bahasa Tubuh Atau Kinesis (kontak mata, 64
ekspresi wajah, gerakan tangan, gerakan kaki
dan lain sebagainya)

2 Sentuhan(haptik) 10

3 Suara (Vocalic atau paralanguage) 8

4 Tampilan Fisik 1

TOTAL TEMUAN 83

Kemudian efek tuturan perlokusi tersebut akan dikaitkan juga dengan 5

fungsi komunikasi nonverbal yaitu repetisi (pengulang), substitusi (pengganti),

kontradiksi (bertentangan atau bantahan), aksentuasi (melengkapi, menekankan),

dan komplemen (melengkapi, memperkaya makna pesan verbal). Berfungsi

sebagai apa, sehingga digunakannya jenis dari komunikasi nonverbal dalam

tuturan tindak tutur perlokusi tersebut.

Tabel 4.1.2 Jumlah Data Temuan Fungsi Komunikasi Nonverbal dalam

Tuturan Tindak Tutur Perlokusi

NO | Fungsi Komunikasi Noverbal dalam Tuturan Tindak Jumlah
Tutur Perlokusi Temuan
1 Repetisi (pengulang) 10
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2 Substitusi (pengganti) 27
3 Kontradiksi (bertentangan atau bantahan) 8
4 Aksentuasi (melengkapi, menekankan) 8
5 Komplemen (melengkapi, memperkaya makna pesan 30

verbal)
TOTAL TEMUAN 83

4.2 Pembahasan

Didalam pembahasan ini penulis akan menganalisis hubungan komunikasi
nonverbal dalam setiap tuturan tindak tutur perlokusi, yang juga berkaitan dengan
konteks tuturan dan efek atau respon yang muncul dari tuturan perlokusi tersebut.
Berikut adalah beberapa analisis data dari penggunaan komunikasi nonverbal
dalam tindak tutur perlokusi pada film Heroine Shikkaku (No Longer Heroine)

yang akan digunakan dalam penelitian ini :

4.2.1 Jenis Komunikasi Nonverbal Kinesis (bahasa tubuh/body language)

Data7:

Gambar Data 4.2.7

U4 CTETFEMEMNERD T EICL,




Rita
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Hatori
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Rita

/NR Y
Hatori

Konteks :
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. Adachi san to tsukiau koto nishita.
Aku berpacaran dengan adachi.

IR, TR
:han, nande ?
A apa?

CEAINTE L. RADVWAZE S TEND,

: kokuhaku saretashi, nanka ii hito soudakara.

dia mengungkapkan perasaannya dan sepertinya dia
orang yang baik.

* O (o) (o)

.... (hanya diam dan dengan mata terbelalak tidak
dapat mengatakan apapun karena kaget)

(HS, 00:07:28)

Tuturan ini terjadi di lorong sekolah, ketika Rita memberi tahu Hatori

bahwa dia sudah berpacaran dengan Adachi seseorang yang baru dikenalnya,

padahal tanpa Rita ketahui, Hatori juga menyukai Rita sejak lama.

Pembahasan :

Dalam tuturan di atas, komunikasi nonverbal dalam tindak tutur perlokusi

tersebut menyebabkan efek terkejut pada Hatori yang merupakan lawan tutur Rita.

Tuturan di atas merupakan jenis komunikasi nonverbal komprehensif yaitu yang

dihasilkan oleh bahasa tubuh (ekspresi wajah dan kontak mata), berfungsi sebagai

pengganti (substitusi) kata karena, saking terkejutnya mendengar pernyataan dari

Rita, Hatori sampai tidak dapat mengatakan apapun lagi.
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Gambar Data 4.2.14

D H, IRESCHTEATED, UEHH- T
DI,

: Are, megane yametan daa, niai atteta noni
Eh, kamu berhenti memakai kacamata, padahal
lebih cocok memakai kacamata.

N RVAE
: Souka naa
Begitu yaa

DD Ay MERIRBEDIE 5 3 K

: Un, zettai megane no hou ga ii yo

Ya, memakai kacamata sangat lebih bagus
untukmu

CTHWVND, SERSADBZ -HDIEH 0
WS TE-> TN b

: Demo ii no, terasaka kun ga kocchi no hou
ga iitte itte kuretakara

Tapi tidak apa-apa, Terasaka kun yang
mengatakan kalau seperti ini lebih bagus
untukku

‘o o o (mengerutkan alis)

40

(HS, 00:14:56)
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Konteks :
Pagi hari, Hatori mendekati Adachi di sebuah sebuah tempat untuk
bersantai atau membaca buku di sekolah mereka. Tujuan yang sebenarnya adalah

Hatori berusaha mempengaruhi Adachi agar tetap menggunakan kacamatanya

sehingga Rita tidak tertarik kepada Adachi.

Pembahasan :

Hatori berusaha menghasut atau mempengaruhi Adachi agar Adachi
tetap menggunakan kacamatanya, tetapi Adachi tidak mendengarkan saran Hatori
dan berkata THWWD, FIRH AR Z>HEDIE I BN -> TE->TL Lz
75> Hatori kesal mendengar tuturan Adachi tersebut dan mengerutkan alisnya.

Saat Hatori mengkerutkan alisnya hal tersebut berarti Hatori telah menggunakan
jenis komunikasi nonverbal yaitu menggunakan bahsa tubuh(kinesis melalui
ekspresi wajahnya dan hal tersebut juga berfungsi sebagai kontradiksi
(bertentangan) dengan apa yang sudah Hatori katakan kepada Adachi. Hatori
mengatakan Adachi lebih manis menggunakan kacamata padahal tujuan Hatori
sebenarnya adalah ingin membuat Adachi terlihat tidak menarik dimata Rita.

Data 78 :




7T
Adachi

yx
Rita

7HF
) 4

Rita

7T
Adachi

Konteks :
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Gambar Data 4.2.78

:HRrAEEST, BIICRICERY & LIzZ L
: chanto itte, mae ni watashini iou to shita koto
Katakan apa yang ingin kamu katakan kepadaku
sebelumnya?

EOHTNG . NP DLFETY
: ore no naka kara, Hatori ga suki desu
Dari dalam hatiku, aku meyukai Hatori

Lo} o o

: BALT < 72 & Vy(sambil membungkukkan
badan)

: wakarete kudasai

Tolong putuslah denganku

LIRS, FEfTo RIS ADZ &
: yurusanai, kedo itte Matsuzaki san no koto
Aku tidak akan memaafkanmu, tapi pergilah ke
tempat Matsuzaki
(HS /1:31:26)

Saat perjalanan sekolah. Pada malam hari, Rita datang ke kamar

Adachi untuk mengecek keadaan kesehatan Adachi. Tetapi dia mendengar Adachi

sedang menjelek-jelekkan Hatori. Mendengar hal tersebut Rita kesal pada Adachi

dan mencoba memperingatkan Adachi. Pada saat itu juga Adachi mengakui semua

kebohongannya pada Rita, Adachi mengatakan segala hal yang sudah dia lakukan

untuk berusaha menghalangi dan memisahkan Rita dan juga Hatori untuk bersama.

Pembahasan :

Saat Adachi mengatakan” H A & E - T, BIZRMZE R & L

7z Z &” Rita merespon kalau dia hanya menyukai Hatori bukan Adachi kemudian
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Rita juga berkata” 5141 C < 72 &\ sambil membungkukkan badan, hal tersebut

merupakan bentuk atau jenis dari komunikasi nonverbal yaitu bahasa tubuh yang

berfungsi sebagai repetisi(pengulang kata) kalau Rita benar-benar meminta untuk

mengakhiri hubungannya dengan Adachi, karena Rita juga merasa sedih dan

meyesal pada dirinya sendiri karena keputusannya menolak perasaan Hatori

sebelumnya.

Data 66 :

NEY
Hatori

5L

Hiromitsu

AR

Hatori

Gambar Data 4.2.66

sl e Ay DR L WM 7D 2
: Hiromitsu kun, nani ka hoshii mono nai no?
Apakah tidak ada barang yang kamu mau?

A A (2N g
: sapuraizu wa?
Bagaimana dengan kejutannya?

P ENDERRL 5T, MHITTEoEAT I
M2 TNT Iy o BTN RL
- T (sambil memutar-mutarkan jari tangan di
samping kepalanya)

. sore ga erabe nakutte, nani agetara yorokonde
kureru ka? koko guruguru.. kangaete tara
wakaranakutte

Aku tidak bisa memilih hadiahnya, aku akan senang
kalau kamu mau memberitahu barang yang kamu
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inginkan? Ketika aku memikirkan hal itu aku tidak
menemukan jawabannya.
(HS /1:17:58)

Konteks :

Di pagi hari, tuturan di atas terjadi di tempat perbelanjaan souvenir
atau oleh-oleh para siwa dan siswi sibuk berbelanja sebelum kepulangan mereka
dari perjalannan sekolah. Saat itu, Hatori sudah berpacaran dengan Hiromitsu.
Sebelumnya diketehui kalau perjalanan sekolah tersebut bertepatan dengan ulang
tahun Hiromitsu. Hatori sudah menyiapkan pesta kejutan ulang tahun untuk
Hiromitsu, namun dia bingung karena tidak memiliki informasi apapun tentang

hal yang Hiromitsu sukai.

Pembahasan :

Saat Hiromitsu menanyakan bagaimana tentang rencananya untuk
membuat perayaan kejutan yang sebelumnya telah Hatori janjikan Hatori merasa
bingung karena tidak tau hadiah apa yang Hiromitsu inginkan. Hatori menjelaskan
alasan mengapa dia tidak jadi membuat pesta perayaan sambil memutar-mutarkan
jari tangan di samping kepalanya hal itu merupakan jenis dari komunikasi
nonverbal yaitu bahasa tubuh(kinesis melalui gerakan tangan) yang berfungsi
sebagai komplemen(memperkaya makna verbal) kalau Hatori sudah berusaha dan
berpikir dengan keras namun tidak bisa menemukan jawaban apapun.

Data 58 :
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yx
Rita

AR

b4

Rita

2

Konteks :

Gambar Data 4.2.58

L OBERIEEDAZND
> mou omae to kakawanne kara
Aku tidak perduli lagi denganmu

‘o o o (mata berkaca-kaca)

EOITTIOA: o o HUVBE DR, EIRA
DFEIZIR > T NT

: kizutsukete gomen... arigatou na, ore nanka suki
ni natte kurete

Maaf sudah menyakitimu... terima kasih, kamu
sudah menyuikaiku

*+ O o o

(HS, 01:09:18)

Malam hari, saat telah sampai di tempat Hatori telah menunggunya,

Rita berbohong dengan mengatakan kalau dia tidak menyukai Hatori dan tidak

punya hubungan apa-apa dengan Hatori. Dan juga meminta Hatori untuk tidak

lagi mengharapkannya serta menjauhinya kerena dia memilih Adachi bukan

Hatori.

Pembahasan :
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Mendengar tuturan tersebut Hatori sangat sedih. Mata Hatori
berkaca-kaca dia tidak bisa berkata apa-apa karena perasaan sedihnya. Hal
tersebut merupakan jenis dari komunikasi nonverbal yaitu bahasa tubuh(kinesis
melalui kontak mata) yang berfungsi sebagai substitusi(pengganti kata) karena
Hatori merasa tidak sanggup mengatakan apa-apa lagi, dia sangat sedih dengan

tuturan yang Rita katakan padanya.

4.2.2 Jenis Komunikasi Nonverbal Sentuhan (haptik)

Data 42 :
Gambar Data 4.2.42
y x AR BRIFWOOZ L EIERSTAD?
Rita : Hatori, omae soitsu no koto dou omotten no?
Hatori, apa yang kamu pikirkan tentang orang itu?
NEY :E9o5T?, , (melirik ke arah Hiromitsu
sambil memiringkan kepala)
Hatori : dou tte?
Bagaimana katamu?
(HS, 00:51:13)
Konteks :

Terjadi pada malam hari. Sebelumnya Hatori dan Rita berencana

untuk melihat perayaan musim panas hanya berdua saja tetapi tiba-tiba Hiromitsu



47

tanpa memberikan pemberitahuan terlebih dahulu kepada Hatori langsung datang
dan menunggu kedatangan Hatori. Karena tidak ada pilihan lain akhirnya Rita,
Hatori dan Hiromitsu melihat acara tersebut bertiga dan duduk di sebuah kursi
panjang yang sama. Suasana terasa canggung karena Rita dan Hiromitsu
sebenarnya tidak suka berada berdekatan satu sama lain.

Pembahasan :

Saat Rita menanyakan apa yang Hatori pikirkan tentang Hiromitsu
dan bagaimana sebenarnya hubungan Hatori dan Hiromitsu, Hatori merasa
kebingungan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Hatori memiringkan kepalanya
dan menengok ke arah Hiromitsu hal tersebut berupa jenis dari komunikasi
nonverbal yaitu bahasa tubuh(kinesis melalui gerakan kepala atau leher) yang
berfungsi sebagai repetisi(pengulang) kalau dia sedang berpikir dan benar-benar
bingung harus mengatakan apa pada Rita.

Data 43 :

Gambar Data 4.2.43

5Lt BT o TTEWVWTH?
Hiromitsu : “naisho "tte iite mi?

Coba katakan “rahasia” padanya?
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N 70 W, Lk
Hatori ' na, i, sho
Ra, ha, sia
U < EBAa, .
Rita : kudara ne..
konyol..
N " o o o (langsung menghadap Hiromitsu dan

memukul- mukul ringan bahunya)

(HS, 00:51:24)

Konteks :

Di malam hari masih pada tempat dan acara yang sama. Karena rasa
canggung Rita berusaha memulai percakapan dengan menanyakan sesuatu lebih
dahulu kepada Hatori, sebenarnya apa hubungan Hatori dengan Hiromitsu
sampai-sampai saat seharusnya mereka hanya berdua ternyata ada Hiromitsu juga
yang menunggu Hatori. Mendengar pertanyaan Rita tersebut Hiromitsu berusaha
memberikan saran kepada Hatori untuk mengetahui perasaan Rita.

Pembahasan :

Saat Hiromitsu mencoba memberikan saran kepada Hatori
bagaimana kalau Hatori mengatakan hal tersebut adalah rahasianya kepada Rita,
Hatori kemudian mengatakan apa yang disarankan Hiromitsu tersebut kepada Rita
untuk mengetahui apa respon Rita. Rita yang kesal langsung merespon kalau apa
yang Hatori itu konyol. Hatori langsung menatap Hiromitsu dan memukul-
mukulnya sebagai tanda kalau sarannya tersebut membuat Rita bertambah
semakin marah padanya. Pukulan ringan yang Hatori lakukan kepada Hiromitsu

merupakan bentuk dari komunikasi nonverbal yaitu haptik(sentuhan) berfungsi
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sebagai substitusi(pengganti kata) kalau Hatori kesal dan merasa tertipu oleh saran

yang Hiromitsu sarankan kepadanya, karena hal tersebut malah membuat Rita

semakin kesal padanya.

Data 57 :

yx
Rita

AR

Hatori

Y 4
NN

Hatori

Konteks :

Gambar Data 4.2.57

My, THETFOFRITIINDE, T
: ore, Adachi no soba ni iru. Gomen..
Maaf.. Aku, akan berada di sisi Adachi

DR, DR, B AL ISR EE =
ifld> % Lo o

. lya, Iya.. chanto hanashi, hora kyou mada san pun
aru shi..

Tidak, tidak... kita bicarakan lagi, lihat masih ada
waktu tiga menit..

‘o o o (menundukkan kepala)

cRx, VFITIHLroETHEHIE LD LiTE
L %720 -> 720 ? (sambil menyentuh lengan Rita)
: nee, Rita wa chotto demo atashi no koto suki
janakattano?
hei, apakah sedikit pun Rita tidak pernah
menyukaik u?

(HS, 01:08:21)
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Terjadi di saat malam hari di saat Rita selesai menemui Adachi dia
pergi ke sebuah jembatan tempat dimana Hatori telah menunggunya untuk
mendapatkan jawaban atas perasaannya, sebenarnya sebelum Adachi datang ke
rumah Rita, Rita sudah mempunyai jawaban tentang pertanyaan Hatori kalau
sebenarnya Rita juga memiliki perasaan yang sama pada Hatori. Namun, saat
berada di rumahnya Adachi berkata kalau dia mempunyai penyakit dan
membutuhkan Rita di sisinya. Rita yang mendengar hal tersebut merasa kasihan
dan mengurungkan niatnya untuk meninggalkan Adachi dan memilih
meninggalkan Hatori agar tetap menjaga Adachi yang sedang sakit dan
membutuhkannya.

Pembahasan :

Pada tuturan di atas Rita mengatakan kalau dia ingin tetap bersama
Adachi, mendengar hal tersebut Hatori sangat sedih dan kecewa karena saat dia
menyatakan persaannya Rita terlihat sangat bahagia seakan-akan Rita juga
menyukai Hatori namun jawaban yang Rita berikan berbeda dari yang Hatori
harapkan. Saat Hatori berkata” 1ax, VX IH ro&THHLLLOZ LUHFE LR
72> 723 2 (sambil menyentuh lengan Rita) tuturan tersebut merupakan bentuk
atau jenis dari komunikasi nonverbal yaitu haptik(sentuhan) berfungsi sebagai
komplemen(memperkaya makna pesan verbal)karena Hatori berusaha untuk

meyakinkan Rita agar Rita berkata yang sebenarnya dan mendengarkan hatinya.

4.2.3 Jenis Komunikasi Nonverbal Tampilan Fisik

Data 38 :
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Gambar Data 4.2.38

20\ CALESD bo Al IWERETRTINIZAR
j’/C)“O [e]
Hatori : Hisashiburi, chanto yukata kite kite kuretan da ne..

Sudah lama tidak bertemu, kamu benar-benar
datang menggunakan pakaian yukata ya..

U BHINAEAHSTEIDND
Rita : Omae ga kiro tte iu kara..

Karena kamu mengatakan untuk memakainya
(HS, 00:49:46)

Konteks :

Di suatu tempat perayaan malam liburan musim panas. Hatori dan
Rita merencanakan untuk melihat pesta kembang api bersama-sama, sebelumnya
Hatori sempat meminta Rita untuk mengenakan pakaian yukata dan Rita pun
mengikuti kemauan Hatori. Dan menunggu kedatangan Hatori di tempat yang
sudak mereka rencanakan.

Pembahasan :

Saat tuturan terjadi Hatori memuji penampilan Rita yang datang
menemuinya dengan menggunakan pakaian yukata seperti yang Hatori sarankan.

Hal tersebut merupakan bentuk dari komunikasi nonverbal yaitu jenis tampilan
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fisik karena saat Hatori meminta Rita mengenakan yukata, Rita benar-benar

melakukan apa yang Hatori katakan, Hatori merasa kalau Rita memiliki perasaan

padanya karena Rita terlihat ingin mengesankan perhatian Hatori padanya. Pada

saat Rita mengatakan”3SH[23 & A > CTF 9 2>5” fungsi dari tuturan tersebut

adalah sebagai komplemen (memperkaya makna pesan verbal) Rita memakai

yukata hanya karena Hatori yang meminta jika bukan karena Hatori dia tidak akan

datang dan memakai yukata tersebut.

4.2.4 Jenis Komunikasi Nonverbal Suara(vocalic atau paralanguage)

Data 9 :

B A
Orang ke 1

7T

Adachi

A&B A

Gambar Data 4.2.9

b SIAY
el
Hey!

DG, E9E, o UTH, FHMN< A
DFLH LIEOHMFFFS 720 ! (dengan nada
suara tinggi)

: Nagurun nara, douzo..demo, Terasaka kun no te
wo dashitara zettai ni yurusanai!!

Jika ingin memukul, silahkan...!! Tapi jika
menyentun  Terasaka kun aku tidak akan
memaafkanmu!!

* O o (o)
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(HS, 00:08:55)
Konteks :

Terjadi saat waktu pulang telah tiba, saat Rita dan Hatori ingin
mengambil sesuatu di loker, tiba-tiba dua siswa pengganggu yang sebelumnya
mengganggu Adachi datang untuk membalas kekesalan mereka kepada Rita

karena sebelumnya Rita sudah membantu Adachi.

Pembahasan :

Pada tuturan tersebut Adachi tiba-tiba datang dan menendang dua
orang siswa yang mengganggu Rita. Terlihat kalau dua orang siswa pengganggu
tersebut membentak, melotot marah kepada Adachi, tapi Adachi membentak balik
kepada dua orang pengganggu tersebut dengan nada suara lebih tinggi, hal
tersebut merupakan efek dari tindak tutur perlokusi yang mengakibatkan efek
kemarahan oleh mitra tuturnya yaitu Adachi. Adachi marah karena siswa
pengganggu tersebut mengganggu Rita. Bentakan bernada tinggi yang dilakukan
Adachi adalah jenis atau bentuk komunikasi nonverbal yaitu suara (vocalics atau
paralanguage) dan berfungsi sebagai aksentuasi (melengkapi, menekankan

makna).
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Data 52 :
NRKT
Hatori
THETF
Adachi
Konteks :

Gambar Data 4.2.52

Rz, BOBENIE 2T2A LRV 2?2 U %
MEADZ 2T THRERNST

: nee, jibun ga mae ni ittan janai no? Rita ga
watashi no koto itte mo uramanai tte

Hey, bukan kah kamu sendiri yang bilang? Jika Rita
memilihku kamu tidak akan dendam padaku

S &R, T Ada (dengan suara bergetar)
: sou da yo ne, gomen ne
Itu benar, tapi maafkan aku
(HS, 01:03:29)

Pagi hari saat berada di sebuah ruang kelas pada waktu jam pulang sekolah

telah tiba. Adachi menemui Hatori dan meminta Hatori untuk berbicara

dengannya sebentar. Adachi memperingatkan Hatori untuk menjauhi Rita karena

pacar Rita yang sesungguhnya adalah dia sendiri. Saat Adachi sudah selesai bicara

dan ingin kembali, Hatori mencegatnya dan mengatakan kalau apa yang terjadi

memang sudah sepengetahuan Adachi sendiri. Karena sebelumnya Adachi lah

yang memintanya untuk tetap bersama Rita dan menemaninya saat liburan musim

panas.
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Pembahasan :

Saat Adachi sudah selesai bicara dan ingin kembali, Hatori
mencegatnya dan mengatakan kalau apa yang terjadi memang sudah
sepengetahuan Adachi sendiri. Hatori menyadarkan Adachi kalau saat itu Adachi
yang memintanya untuk menemani Rita, Adachi juga pernah mengatakan kalau
dia akan mengembalikan Rita kepada Hatori jika Rita memilih Hatori dan tidak
akan dendam pada Hatori. Namun, Adachi melakukan yang sebaliknya. Saat
mendengar tuturan Hatori tersebut Adachi merespon dengan suara yang bergetar
hal tersebut merupakan bentuk atau jenis dari komunikasi nonverbal yaitu
vocalic(paralaguange) tanda kalau Hatori mengatakan hal yang sebenarnya,
fungsi dari digunakannya komunikasi nonverbal tersebut adalah sebagai
aksentuasi(melengkapi, menekankan) kalau Adachi sedih dan menyesal telah
mengatakan hal itu sebelumnya pada Hatori.

Data 54 :

Gambar Data 4.2.54

U & DR BT &
Rita : hanashi o kike yo
Dengarkan perkataan ku
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s AERREDZETLE? BIFRTYUHIC
2o ThH
Adachi : hanabi taikai no koto desho?mou gakkou de

uwasa ni natteru
Maksudmu tentang pesta kembang api? Rumor itu
sudah menyebar di sekolah

4 fo 0 0 ZOA

Rita o gomen
..... maafkan aku

T HT NN TFEDRNTELS B U (dengan nada suara
bergetar)

Adachi - i tte te tsunaida gurai
Ku bilang tak masalah kamu hanya memegang
tangannya

(HS, 01:05:36)

Konteks :

Pada sore hari, terjadi di saat pulang sekolah, tiba-tiba Adachi datang
ke rumah Rita untuk memasak sesuatu. Sebenarnya maksud kedatangan Adachi
adalah untuk tetap bersama dengan Rita agar Rita tidak bepergian lagi bersama
Hatori karena hal tersebut membuat perasaannya tidak nyaman. Karena itu Adachi
berusaha mencari cara agar menghalangi Hatori maupun Rita bertemu satu sama
lain.

Pembahasan :

Pada tuturan tersebut sebenarnya Rita ingin menjelaskan kepada
Adachi tentang apa yang terjadi antara dia dan Hatori pada saat malam pesta
musim panas, hamun Adachi langsung memotong perkataan Rita dan berkata dia
sudah mendengar semuanya. Rita yang merasa bersalah kepada Adachi langsung
meminta maaf. Rita memiliki Adachi sebagai pacarnya namun orang yang

bersama Rita saat liburan musim panas adalah Hatori. Mendengar permintaan
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maaf dari Rita, Adachi merasa sedih kemudian merespon dengan nada suara
bergetar ¥ W\ o TF D722 < 5 UV hal tersebut sebenarnya merupakan
jenis dari komunikasi nonverbal yaitu vocalic(paralanguage). Fungsi dari tuturan
tersebut adalah sebagai kontradiksi(bertentangan) karena Adachi hanya berusaha
meyakinkan dirinya sendiri kalau Rita dan Hatori tidak ada hubungan lebih tapi

sebenarnya Rita dan Hatori saling menyukai.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan memaparkan kesimpulan dari pembahasan pada
bab sebelumnya. Penulis akan menjelaskan penemuan apa saja bentuk atau jenis
dan fungsi dari komunikasi nonverbal yang terjadi dalam tuturan perlokusi yang
terdapat di dalam film Heroine Shikkaku karya Koda Momoko. Serta memberikan

saran untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan data temuan pada penelitian dalam film Heroine Shikkaku
karya Koda Momoko, berjumlah 83 data. Dari keseluruhan data tersebut
menjawab rumusan masalah pertama, yaitu ditemukan jenis komunikasi nonverbal
yaitu sentuhan(haptik) sebanyak 10 data, bahasa tubuh(kinesis) sebanyak 64 data,
suara(vocalik/paralanguage) sebanyak 8 data, dan tampilan fisik 1 data.

Kemudian menjawab rumusan masalah kedua, di temukan fungsi dari
komunikasi nonverbal dalam tuturan perlokusi vyaitu repetisi (pengulang)
sebanyak 10 data, substitusi (pengganti) sebanyak 27 data, kontradiksi
(bertentangan atau bantahan) sebanyak 8 data, aksentuasi (melengkapi,
menekankan) sebanyak 8 data, dan komplemen (melengkapi, memperkaya makna
pesan verbal) sebanyak 30 data.

Efek atau hasil dari tuturan perlokusi dapat berupa kata-kata ada juga yang

berupa perbuatan atau tindakan, efek atau hasil yang berupa perbuatan atau
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tindakan itulah yang disebut dengan komunikasi nonverbal yang kebanyakan

muncul sebagai efek atau respon dalam berkomunikasi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, penulis memberikan saran pada peneliti-
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang membahas tentang
komunikasi nonverbal dalam tuturan perlokusi dengan sumber yang berbeda
misalnya dari program talkshow atau tayangan acara TV agar bisa langsung

melihat efek komunikasi nonverbal secara langsung dan lebih mudah.
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